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ABSTRAK

SULASNI : Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Penyebab Benda Bergerak Dengan Metode
Demonstrasi Pada Siswa Kelas 1 SDNTempuran 1 Kecamatan Ngluyu Tahun Pelajaran 2016/2017

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru.
Guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga mengakibatkan
banyak siswa yang tidak paham dengan materi yang disampaikan. Ini menyebabkan siswa tidak aktif
bertanya apabila belum mengerti dan tidak mampu menjawab pertanyaan — pertanyaan yang diberikan.
Selain itu minat belajar siswa juga rendah. Berbagai permasalahan tersebut menyebabkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dengan dari 10 siswa, 4 siswa mendapat
nilai dibawah KKM. KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran IPA adalah ( 75,00 ). Beberapa
siswa belum belajar sampai tingkat pemahaman, sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari
rendahnya nilai prestasi siswa karena siswa tidak mau bertanya dan metode pembelajaran harus
diperbaiki. Akibatnya suasana kelas yang menonton , pasif dan tidak percaya diri. Hal tersebut
nampak dari rendahnya nilai hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendiskripsikan peningkatan  kemampuan
mengidentifikasi penyebab benda bergerakpada siklus 1 dan 2 siswa kelas 1 SDN Tempuran 1 ; dan
(2) untuk mengetahui apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
penyebab benda bergerak pada siswa kelas 1 SDN Tempuran 1 Kecamatan Ngluyu.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa
kelas 1 SDN Tempuran 1. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus .Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes , sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah mencari nilai rata-
rata.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) kemampuan menidentifikasi penyebab
benda bergerak dengan metode demonstrasi pada siswa kelas 1 SDN Tempuran 1, pada siklus 1
dengan nilai rata rata 71.50, mengalami peningkatan pada siklus 2 dengan nilai rata-rata 82.50.
Peningkatan kemampuan hasil belajar ini diasumsikan merupakan akibat dari perlakuan yang
diberikan pada siswa dengan menggunakan metode demonstrasi. (2) metode demonstasi dapat
meningkatkan kemampuan mengidenifikasi penyebab benda bergerak pada siswa kelas 1 SDN
Tempuran 1 Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk

Kata kunci : metode demonstrasi, kemampuan mengidentifikasi, benda bergerak.
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A. PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya kesenjangan dan kenyataan. Pada
pembelajaran IPA Kompetensi Dasar 4.2
Mengidentifikasi penyebab benda bergerak
(baterai, per/pegas, dorongan tangan dan
magnet). (KTSP BSNP
Kemendiknas:2007), diharapkan siswa
dapat mengidentifikasi penyebab benda
bergerak dengan baik.

Namun kenyataanya kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi penyebab
benda bergerak masih jauh dari harapan.
Kenyataan ini dapat dilihat dari 10 siswa
baru 6 anak yang dapat mencapai KKM.
Sedangkan 4 anak masih berada di bawah
KKM yang ditentukan yaitu 75.00. Hal ini
disebabkan dalam pembelajaran guru
menggunakan metode ceramah sehingga
siswa banyak yang bermain saat diajar dan
mereka tidak fokus pada kegiatan
pembelajaran berlangsung. Atas dasar
uraian di atas dipilihlah judul penelitian
“Peningkatan Kemampuan
Mengidentifikasi Penyebab Benda
Bergerak dengan Metode Demontrasi pada
Siswa Kelas 1 SDN Tempuran 1
Kecamatan Ngluyu Tahun Pelajaran
2016/2017”.

Judul ini dipilih dengan tujuan
sebagai berikut:

1. untuk mendiskripsikan peningkatan
kemampuan mengidentifikasi
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penyebab benda bergerak pada siklus
1 dan 2 siswa kekas 1 SDN Tempuran
1 Kecamatan Ngluyu; dan
2. untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengidentifikasi
penyebeb benda bergerak pada
siklus 1 dan 2 siswa kelas 1 SDN
Tempuran 1 Kecamatan Ngluyu.
Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut diperlukan teori
ilmiah sebagai berikut. Menurut Wina
Sanjaya (2011:152) “Metode demonstrasi
adalah metode penyajian pembelajaran
dengan memperagakan dan menunjukkan
kepada siswatentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu,baik sebenarnya atau
hanya sekedar tiruan”. Sedangkan menurut
Jamarah (2010:90) berpendapat bahwa
“Metode demonstrasi adalah cara
penyajian pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses, situasi, atau benda tertentu yang
sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun
tiruan, yang sering disertai dengan

penjelasan lisan”.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2009:3) “Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja terjadi dalam sebuah kelas

secara bersama”.

simki.unpkediri.ac.id
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Konsep penelitian ini mengacu
pada model Kemmis dan Tagart yang
terdiri atas dua siklus dan tiap - tiap siklus
terdiri atas empat langkah yaitu (a)
Perencanaan (planning), (b) aksi atau
tindakan (acting), (c) Observasi
(observing), dan (d) Refleksi (reflecting).

Dengan alur desain penelitian

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut.

Perencanaan

o

Refleksi SIKLUST Pelaksanaan

@I Pengamatan

Perencanaan

ZA

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
SIKLUST

g Pengamatan

Gambar Alur Siklus Peneliian model
Kemmis dan Tagart

t

Subjek penelitian ini adalah, siswa
kelas 1 SDN Tempuran 1 Kecamatan
Ngluyu Kabupaten Nganjuk dengan
jumlah siswa 10 orang yang terdiri dari 6
anak perempuan dan 4 anak laki — laki
dengan usia 6 sampai 7 tahun. Dipilih
kelas 1 karena peneliti adalah guru di kelas
tersebut. Guru sebagai peneliti terlibat
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langsung pada saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga dapat mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran dapat
dicapai. Penelitian ini dilakukan di SDN
Tempuran 1 Kecamatan Ngluyu pada kelas
1 pada bulan Januari sampai bulan Juni
tahun 2017.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes yang dilaksanakan pada tiap siklus.

Dalam pengumpulan data
diperlukan instrumen untuk memperoleh
data yang diperlukan secara akurat.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203)
“Instrumen penelitian adalah, sebagai alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat,lengkap
dan sistimatis sehingga data yang
diperoleh mudah diolah”.

Adapun instrunen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes dan observasi.

1. Tes
Menurut Suharsimi Arikunto
(2014:193) tes adalah ’Serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan,
pengtahuan, intelgensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki individu atau

kelompok”. Dalam penelitian ini tes

simki.unpkediri.ac.id
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digunakan untuk mendapatkan data
kemampuan mengidentifikasi penyebab
benda bergerak diajarkan pada tiap tiap
siklus. Jenis tes yang digunakan adalah tes
objektif dan tes subjektif.

2. Observasi / pengamatan.

Suharsimi Arikunto (2014:199)
menyatakan bahwa, “Pengamatan adalah
pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat
indra”. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengamati keaktifan
siswa yang meliputi aktif bertanya,
kerjasama, dan motivasi. Observasi
dilakukan oleh kolaborator dengan

menggunakan lembar observasi.

Teknik Analisis Data

Data kemampuan mengidentifikasi
penyebab benda bergerak diambil dari nilai
tes tiap akir siklus dengan mencari nilai

rata - rata dengan rumus sebagai berikut.

¥ skor keseluruhan

rata rata = -
Y skor seluruh siswa

Data keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dengan metode
demonstrasi dianalisis dengan cara
menghitung rata — rata hasil pengamatan
terhadap aspek-aspek yang mendukung
keaktifan siswa dengan rumus sebagai
berikut.

Prosentasi keaktifan siswa
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¥ skor yang diperolsh

x 10004

T skor maksimal
Katagori pencapaian kegiatan siswa.
76% — 100% aktif (A)
51% — 75% cukup aktif (B)
26% — 50% kurang aktif (C)
0 % —25% tidakaktif (D)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus 1

Pada siklus 1 kemampuan
mengidentifikasi benda bergerak diukur
dengan melakukan pre test dan pos test.
pada siklusl. Hasil dari pre test
menggambarkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi penyebab benda
bergerak pada siswa kelas 1 SDN
Tempuran 1 masih sangat rendah, dengan
skor tertinggi 50 dan skor terendah 20
dengan nilai rata — rata 30.00. namun pada
hasil pos test mengalami peningkatan
dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah
60 dengan nilai rata — rata 71.50. Data di
atas menggambarkan bahwa kemampuan
siswa masih di bawah KKM. Demikian
juga untuk keaktifan siswa, nilai rata-rata
59.9 yang berarti keaktifan siswa beru
mencapai kriteria cukup. Hal ini
disebabkan siswa baru mengenal metode
demonstrasi. Pada tahap ini siswa masih
kurang fokus dalam melihat dan
mengamati demonstrasi, selain itu siswa
juga masih belum mampu melaksanakan
demonstrasi secara benar, dan media yang

digunakan untuk demonstrasi pada siklus 1

simki.unpkediri.ac.id
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masih sangat terbatas baik dari segi
jumlah, ragam dan jenisnya. Kemampuan
kognitif siswa perlu ditingkatkan dan diuji
konsistensinya, sehingga pelaksanaan
tindakan perlu dilanjutkan kesiklus
I1.Selain itu, langkah ini juga bertujuan
untuk meningkatkan jumlah siswa yang
memiliki nilai kemampuan kognitifdiatas
ketuntasan minimal dan mencapai katagori

amat baik.

2. Siklus 11

Berdasarkan proses dan hasil
pembelajaran pada siklus 2, dengan
ditambah jumlah dan jenis media untuk
demonstrasi, ternyata dapat meningkatkan
kemampuan mengidentifikasi penyebab
benda bergerak pada siswa kelas 1 SDN
Tempuran 1. Hal ini dapat dilihat dari hasil
kemampuan kognitif pre testnilai rata —
rata 58,00 dan nilai pos test 82.50
Sedangkan untuk keaktifan siswa dengan
nilai rata-rata 80.00 . Demikian juga
keaktifan siswa mencapai kriteria baik.
Pada siklus Il presentasi ketuntasan sudah
mencapai 90%. Peningkatan tersebut
karena pada siklus 2 siswa sudah paham
dengan metode demonstrasi, apalagi
dengan disediakanya jumlah dan jenis
media untuk demonstrasi yang lebih
banyak, siswa termotivasi untuk belajar
dan tidak merasa bosan dalam
pembelajaran. Selain itu pada siklus 2
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semua kekurangan alat untuk demonstrasi
pada siklus 1 sudah dapat terpenuhi
sehingga pada siklus 2 siswa sudah dapat
mencapai KKM. Data di atas menunjukkan
bahwa tindakan yang diberikan sudah
efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan sehingga
tidak perlu berlanjut ke siklus berikutnya.

Penerapan pembelajaran metode
demonstrasi untuk Kompetensi Dasar
mengidentifikasi penyebab benda bergarak
pada siswa kelas 1 SDN Tempuran 1
ternyata dapat berhasil sesuai dengan
harapan . Hal ini dapat dilihat dari nilai
hasil kemampuan pre test dan pos test dari
siklus 1 ke siklus 2 yang mengalami
peningkatan sinifikan . Pada siklus 1 nilai
pre test dengan nilai rata — rata 30.00,
meningkat menjadi 58.00 pada siklus 2.
Demikian juga dengan nilai hasil
kemampuan pos test pada siklus 1 dengan
nilai rata — rata 71.50 meningkat pada
siklus 2 dengan nilai 82.50. Selain data
pre test dan pos test, prosentase ketuntasan
juga mengalami peningkatan dari siklus 1
prosentase ketuntasan 20 % dengan
ketidaktuntasan 80%, mengalami
peningkatan pada siklus 2 dengan
prosentase ketuntasan 90% dan
ketidaktuntasan 10 %. Demikian juga
dengan keaktifan siswa pada siklus 1 nilai
rata- rata 59.9 dengan kriteria cukup, pada
siklus 2 dengan nilai rata-rata 80.00

simki.unpkediri.ac.id
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dengan kriteria baik. Dari data di atas
dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi dapat meningkatkan
kemampuan mengidentifikasi penyebab
benda bergerak pada siswa kelas 1 SDN
Tempuran 1 tahun 2016 / 2017. Hal ini
menunjukkan bahwa tindakan yang
diberikan dengan menggunakan metode
demonstrasi sudah efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan
sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

Peningkatan di atas tidak lepas dari
penguasaan guru dalam penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran serta
ditambahnya jumlah dan jenis media
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi penyebab

benda bergerak.
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